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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Indeks Pendidikan di Provinsi
Jawa Tengah Menggunakan Model Regresi Gamma

Shelvi Ariya

ABSTRAK

Provinsi Jawa Tengah merupakan satu-satunya provinsi di Pulau Jawa
yang memiliki capaian Indeks Pendidikan relatif rendah dibandingkan
provinsi lainnya, meskipun tergolong sebagai wilayah maju. Kondisi ini
menunjukkan  adanya  ketimpangan capaian pendidikan  antar
kabupaten/kota yang dipengaruhi oleh perbedaan kondisi sosial ekonomi
masyarakat. Indeks Pendidikan memiliki karakteristik data yang bersifat
kontinu, bernilai positif, serta berdistribusi tidak simetris atau condong ke
kanan, sehingga pendekatan regresi linier klasik kurang sesuai untuk
digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan regresi gamma
yang merupakan bagian dari Generalized Linear Model (GLM) dan sesuai
untuk memodelkan data dengan karakteristik tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor sosial ekonomi Yyang
mempengaruhi Indeks Pendidikan di kabupaten/kota Provinsi Jawa
Tengah tahun 2024.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang
digunakan diperoleh dari situs resmi Badan Pusat Statistik Indonesia. Data
yang digunakan yaitu indeks pendidikan, pengeluaran per kapita, indeks
ketimpangan gender, tingkat pengangguran terbuka, dan persentase
penduduk miskin pada 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah tahun
2024.

Hasil analisis menggunakan regresi gamma didapatkan model terbaik
dengan nilai Akaike Information Criterion (AIC) sebesar 197,34 beserta
faktor yang mempengaruhi indeks pendidikan , sebagai berikut.

E(Y) = exp (3,858 + 0,00003321X; — 0,009996X,)
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pengeluaran per kapita (X;) dan
persentase penduduk miskin (X,) berpengaruh signifikan terhadap indeks
pendidikan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2024.

Kata Kunci: Akaike Information Criterion, Generalized Linear Model,
Indeks Pendidikan, Jawa Tengah, Regresi Gamma



Factors Influencing the Education Index in Central Java Province
Using the Gamma Regression Model

Shelvi Ariya

ABSTRACT

Central Java Province is the only province on the island of Java with a
relatively low Education Index compared to other provinces, despite being
classified as a developed region. This condition indicates the existence of
inequality in education achievement between districts/cities influenced by
differences in socioeconomic conditions. The Education Index has data
characteristics that are continuous, positive values, and asymmetrically
distributed or skewed to the right, making the classical linear regression
approach less suitable for use. Therefore, this study uses gamma
regression, which is part of the Generalized Linear Model (GLM) and is
suitable for modeling data with these characteristics. This study aims to
analyze the socioeconomic factors that influence the Education Index in
districts/cities in Central Java Province in 2024.

The data used in this study are secondary. The data used were
obtained from the official website of the Indonesian Central Bureau of
Statistics. The data used include the education index, per capita
expenditure, gender inequality index, open poverty rate, and the
percentage of the poor population in 35 regencies/cities in Central Java
Province in 2024.

The results of the analysis using gamma regression obtained the best
model with an Akaike Information Criterion (AIC) value of 197.34 along
with factors that influence the education index, as follows.

E(Y) = exp (3,858 + 0,00003321X; — 0,009996X,)
The research results showed that per capita expenditure (X;) and the
percentage of poor people (X,) had a significant effect on the education
index in Central Java Province in 2024.

Keywords: Akaike Information Criterion, Central Java, Education Index,
Gamma Regression, Generalized Linear Model
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar utama pembangunan berkelanjutan, karena
memiliki peran sentral dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul
dan berdaya saing. Menurut Todaro & Smith (2020), pendidikan mempunyai
peran penting dalam kemampuan bangsa berkembang untuk memanfaatkan
teknologi modern dan mengembangkan kapasitas pertumbuhan serta
pembangunan yang berkelanjutan. Di tengah era globalisasi dan transformasi
digital, sistem pendidikan yang terbuka untuk semua, mampu beradaptasi, dan
merata sangat dibutuhkan agar bangsa bisa terus maju dan bersaing.
Pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan ketimpangan
antar wilayah, kualitas pengajaran yang tidak merata, serta minimnya fasilitas
pendidikan (GYM & Muadin, 2025) .

Peningkatan alokasi anggaran pendidikan yang mencapai lebih dari 600
triliun rupiah pada tahun 2024 (Kementerian Keuangan, 2024) menunjukkan
upaya pemerintah dalam pembangunan pendidikan, tetapi pemerataan akses
dan kualitas pendidikan masih menjadi tantangan besar, terutama di wilayah
tertinggal. Untuk mengukur keberhasilan pembangunan manusia di bidang
pendidikan, digunakan indeks pendidikan yaitu salah satu komponen dalam
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang disusun oleh Badan Pusat Statistik
(BPS). Indeks ini dihitung berdasarkan dua indikator utama, yaitu Harapan

Lama Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS), yang mencerminkan



kualitas dan akses pendidikan masyarakat di suatu wilayah. Indeks ini
berperan sebagai dasar perumusan kebijakan, memantau perkembangan, serta
menentukan wilayah mana yang masih perlu mendapat perhatian lebih.
Namun pada kenyataannya, capaian indeks pendidikan di Indonesia masih
menunjukkan adanya kesenjangan antar provinsi, sebagaimana ditunjukkan

pada Gambar 1.

PAPUA PAPUA KALIMANTAN JAWA TENGAH KEP. BANGKA
PEGUNUNGAN TENGAH BARAT BELITUNG

Sumber:Badan Pusat Statistik Indonesia Tahun 2024

Gambar 1. Lima Provinsi dengan Indeks Pendidikan Terendah di Indonesia
Tahun 2024

Berdasarkan Gambar 1, capaian indeks pendidikan tahun 2024, Provinsi
Jawa Tengah menempati urutan keempat terendah di Indonesia setelah
Provinsi Kalimantan Barat dan menjadi satu-satunya provinsi di Pulau Jawa
dengan capaian indeks pendidikan paling rendah. Secara umum, Provinsi Jawa
Tengah tergolong wilayah maju. Namun, provinsi ini masih menunjukkan
capaian Indeks Pendidikan yang relatif rendah dibandingkan provinsi lain di
Pulau Jawa, yang mengindikasikan bahwa pembangunan pendidikan belum
sejalan dengan kemajuan wilayah sekitarnya. Menurut BPS Provinsi Jawa

Tengah (2025), terdapat ketimpangan antara wilayah perkotaan dan perdesaan,



di mana penduduk perkotaan cenderung memiliki tingkat pendidikan yang
lebih tinggi, terutama pada jenjang SMA dan perguruan tinggi.

Ketimpangan ini terlihat di dalam provinsi, dimana sebagian
kabupaten/kota yang menunjukkan capaian pendidikan tinggi, sementara
lainnya masih tertinggal. Hambatan seperti kualitas dan distribusi infrastruktur
pendidikan, keterbatasan tenaga pendidik, serta faktor sosial ekonomi
masyarakat turut memperburuk kondisi ini. Keragaman capaian antar wilayah
ini juga berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat dan berpotensi
menghambat kemajuan pendidikan provinsi secara keseluruhan jika tidak
segera ditangani secara merata.

Rendahnya capaian indeks pendidikan di Provinsi Jawa Tengah
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Badan Pusat Statistik (2025),
pembangunan manusia salah satunya dalam aspek pendidikan dipengaruhi
oleh tingkat kemiskinan, pengangguran, serta kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat. Tingginya tingkat kemiskinan dapat mengakibatkan terbatasnya
akses masyarakat terhadap layanan pendidikan karena keterbatasan biaya,
fasilitas, dan kesempatan untuk mendapatkan pendidikan (Munawar et al.,
2024). Hal ini berdampak negatif terhadap capaian pendidikan, terutama
dikalangan keluarga berpenghasilan rendah.

Di samping itu, tingginya tingkat pengangguran di kalangan lulusan
pendidikan menunjukkan bahwa pendidikan belum sepenuhnya mampu
menjamin akses terhadap pekerjaan (Lestari, 2023). Hal ini dapat melemahkan
motivasi masyarakat untuk melanjutkan pendidikan, yang pada akhirnya

berdampak negatif terhadap capaian Indeks Pembangunan Manusia,



khususnya dalam aspek pendidikan. Selain itu, ketimpangan gender dalam
masyarakat juga dapat membatasi partisipasi pendidikan, khususnya bagi
perempuan, dimana perempuan sering menghadapi hambatan sosial atau
budaya, sehingga mempengaruhi capaian rata-rata pendidikan (Yuniar &
Yuniasih, 2022). Rendahnya pengeluaran perkapita juga mencerminkan daya
beli yang lemah, yang dapat mempengaruhi kemampuan keluarga dalam
membiayai pendidikan (Nurdianti et al., 2025).

Faktor-faktor sosial ekonomi tersebut sejalan dengan konsep
pembangunan secara umum, yang menekankan pentingnya keterpenuhan
kebutuhan dasar dan kesetaraan akses terhadap layanan publik. Pada
penelitian yang dilakukan Natasya & Hajarisman (2023), faktor yang
mempengaruhi indeks pendidikan di Provinsi Jawa Barat adalah pengeluaran
per kapita. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Awwaliyah & Arcana
(2020) mengenai pembentukan Indeks Mutu Pendidikan (IMP) di Indonesia
menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh adalah Indeks Ketimpangan
Gender (IKG). Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa variabel
IKG menunjukkan pengaruh paling besar terhadap IMP.

Selanjutnya, dalam penelitian oleh Retnowati & Zumaeroh (2023),
menganalisis lima variabel yang mempengaruhi IPM di Indonesia. Hasilnya
menunjukkan bahwa tingkat pengangguran dan kemiskinan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap IPM, artinya semakin tinggi keduanya,
semakin rendah capaian pembangunan manusia, termasuk dalam aspek

pendidikan.



Berdasarkan uraian yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi Indeks
Pendidikan di Provinsi Jawa Tengah. Variabel respon dalam penelitian ini
adalah Indeks Pendidikan pada 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah,
sedangkan variabel prediktor yang dianalisis meliputi pengeluaran per kapita,
IKG, tingkat pengangguran terbuka, dan persentase penduduk miskin.

Data Indeks Pendidikan yang digunakan bersifat kontinu, bernilai positif,
dan menunjukkan kecenderungan sebaran yang tidak simetris atau condong ke
kanan, sehingga pendekatan analisis yang digunakan dalam penelitian ini
mempertimbangkan karakteristik distribusi tersebut dalam pemilihan model
statistik yang sesuai. Hal ini dibuktikan dari hasil eksplorasi awal yang
ditampilkan dalam bentuk histogram pada Gambar 2, yang menunjukkan
frekuensi nilai indeks pendidikan yang rendah lebih banyak dibandingkan

dengan frekuensi nilai indeks pendidikan yang tinggi.
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Sumber:Badan Pusat Statistik Indonesia Tahun 2024

Gambar 2. Indeks Pendidikan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun
2024



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Natasya & Hajarisman (2023)
yang menganalisis indeks pendidikan di Provinsi Jawa Barat, menunjukkan
bahwa distribusi data indeks pendidikan tidak simetris dan tidak memenuhi
asumsi normalitas. Hal ini membuat pendekat regresi linier klasik menjadi
kurang tepat, karena asumsi dasarnya tidak terpenuhi. Oleh karena itu,
digunakan regresi Gamma yang lebih sesuai untuk data kontinu, positif dan
sebaran yang tidak simetris atau condong ke kanan. Selain itu, penelitian yang
dilakukan Nisa’ & Argyanti (2025) menggunakan model Generalized Linear
Model (GLM) dengan distribusi Gamma untuk menganalisis IPM di seluruh
kabupaten/kota Indonesia, menyatakan bahwa IPM merupakan variabel positif
dan kontinu yang tidak berdistribusi normal tetapi miring ke kanan, sehingga
regresi gamma sesuai diterapkan daripada regresi linear klasik.

Dalam kerangka GLM, model regresi gamma digunakan untuk
memodelkan variabel respons yang bersifat kontinu, khususnya untuk variabel
respons yang bernilai positif (lebih besar dari nol) dan menunjukkan distribusi
yang tidak simetris, yaitu distribusi gamma (Hardin & Hilbe, 2018). Pada
model ini, variabel respon diasumsikan mengikuti distribusi Gamma, yang
hanya didefinisikan pada nilai positif dan sering digunakan untuk
menganalisis data dengan pola distribusi yang tidak simetris, seperti Indeks
Pendidikan. Dengan demikian, model regresi gamma menjadi alat yang efektif
untuk menangani data yang memiliki karakteristik tersebut, sehingga
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi Indeks Pendidikan.



Analisis ini memberikan pengetahuan bagaimana variabel-variabel
tersebut berkontribusi terhadap indeks pendidikan secara keseluruhan.
Penggunaan model regresi gamma dinilai lebih tepat dibandingkan pendekatan
regresi linier klasik karena mampu menangani data yang bersifat kontinu,
positif, dan tidak berdistribusi normal. Berdasarkan uraian latar belakang ini,
dilakukan sebuah penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Indeks Pendidikan di Provinsi Jawa Tengah
Menggunakan Model Regresi Gamma”.

B. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah.

1. Data indeks pendidikan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2024.

2. Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengeluaran per
kapita, indeks ketimpangan gender, tingkat pengangguran terbuka, dan
persentase penduduk miskin.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah Model Regresi Gamma pada faktor-faktor yang

mempengaruhi Indeks Pendidikan di Provinsi Jawa Tengah tahun
20247
2. Faktor apa saja yang signifikan mempengaruhi Indeks Pendidikan di
Provinsi Jawa Tengah tahun 2024 menggunakan Regresi Gamma?
D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Menentukan Model Regresi Gamma pada faktor-faktor yang
mempengaruhi Indeks Pendidikan di Provinsi Jawa Tengah tahun
2024.

2. Mengetahui Faktor apa saja yang signifikan mempengaruhi Indeks
Pendidikan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2024 menggunakan Regresi

Gamma.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan
pemahaman mengenai analisis regresi gamma sekaligus meningkatkan
kemampuan dalam mengaplikasikan metode tersebut.

2. Bagi Pembaca, diharapkan dapat dijadikan tambahan referensi dan
bahan acuan yang dapat dikembangkan lagi bagi calon peneliti
selanjutnya dalam menerapkan analisis regresi gamma.

3. Bagi Pemerintah, diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna sebagai acuan bagi pemerintah dan pihak yang berkepentingan

dalam mengambil kebijakan terkait masalah indeks pendidikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi indeks pendidikan di Provinsi Jawa
Tengah tahun 2024 dari hasil analisis regresi gamma dengan
membandingkan dua model yang terbentuk maka didapatkan model
regresi gamma terbaik sebagai berikut:

E(Y) = exp(3,858 + 0,00003321X,; — 0,009996X,)

2. Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap indeks pendidikan di
Provinsi Jawa Tengah tahun 2024 adalah pengeluaran per kapita dan
persentase penduduk miskin.

B. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam
menganalisis terkait masalah indeks pendidikan di Provinsi Jawa Tengah,
dan juga disarankan untuk menambah variabel lain yang dapat
mempengaruhi indeks pendidikan, serta mampu menerapkan analisis

regresi gamma  pada  permasalahan  lain  yang  relevan.
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2. Bagi Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, pengeluaran per kapita dan
persentase penduduk miskin perlu mendapat perhatian karena
mempengaruhi indeks pendidikan di Provinsi Jawa Tengah. Kondisi
ekonomi masyarakat, khususnya kemampuan pengeluaran dan tingkat
kemiskinan, memengaruhi kemampuan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan pendidikan. Kondisi ekonomi yang lebih baik membantu
masyarakat mengakses dan menyelesaikan pendidikan, sehingga tingkat

pendidikan masyarakat di Provinsi Jawa Tengah dapat meningkat.
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